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Abstrak
Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu instansi atau
perusahaan. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor central dalam suatu
organisasi. Apapun bentuk serta tujuanya organisasi dibuat berdasarkan berbagai
visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan
diurus oleh manusia. Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua
kegiatan organisasi, pelaksana dan pengendali yang selalu memberikan peran aktif
dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan,
hubungan antara tujuan perorangan dengan tujuan organisasi mungkin menjadi
lemah. Seorang pimpinan harus mampu menciptakan suasana yang kondusif, memberikan
cukupperhatian,memberikanpenghargaan terhadap prestasi kerja, menjalin komunikasi
yang baik dengan seluruh pegawai. Hasil uji secara bersama sama berdasarkan
uji F menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari Kepemimpinan, Pelatihan dan
pengalaman kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan. Perilaku kepemimpinan
mampu memberikan pengaruh paling besar. Variabel ini mampu menjelaskan
variasi Kinerja karyawan sebesar 85,1%.
Kata Kunci: Perilaku kepemimpinan, Pelatihan Kerja, Pengalaman kerja, Kinerja
Karyawan.
Abstract
Human resources are an important factor in an agency or company. Human
Resources (HR) is a central factor in an organization. Whatever forms and
objectives of the organization are made based on various visions for the benefit of
humans and in carrying out their mission managed and managed by humans. So,
humans are a strategic factor in all organizational activities, implementers and
controllers who always provide an active role in realizing the company's goals.
Without leadership or guidance, the relationship between individual goals and
organizational goals may be weak. A leader must be able to create a conducive
atmosphere, provide enough attention, give an appreciation of work performance,
establish good communication with all employees. The test results together based
on the F test show that there are influences from Leadership, Training and work
experience on Employee Performance with. This variable is able to explain
variations in employee performance by 85.1%.




Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu instansi atau
perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus
memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha
untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan
meningkat. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor central dalam suatu
organisasi. Apapun bentuk serta tujuanya organisasi dibuat berdasarkan berbagai
visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan
diurus oleh manusia. Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua
kegiatan organisasi.
Karyawan merupakan kekayaan utama bagi perusahaan, dimana mereka
akan menjadi perencana, pelaksana dan pengendali yang selalu memberikan peran
aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Karyawan mempunyai pikiran,
perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap
pekerjaan yang di lakukannya. Sikap ini menentukan seberapa besar kecintaanya
terhadap pekerjaan yang Setiap instansi atau perusahaan mempunyai sebuah
struktur dan ketentuan tertentu di dalamnya. suatu perusahaan dan instansi juga
mempunyai tujuan yang harus dicapai, maka dari itu di dalam perusahaan
diperlukan kekompakan atau kerjasama yang baik antar atasan dan karyawannya.
Tindakan-tindakan manajemen tersebut satu sama lain saling berkaitan dan
merupakan tugas setiap pemimpin untuk mengatur sumber daya yang ada di
dalamnya untuk melaksanakan berbagai pekerjaan dalam rangka pencapaian
tujuan perusahaan.
Kepemimpinan memiliki peranan penting pada peningkatan kinerja
karyawan. Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompleks serta semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi peran seorang pemimpin sangat
dibutuhkan untuk menggerakkan organisasi terutama dalam pengelolaan sumber
daya manusia. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara tujuan
perorangan dengan tujuan organisasi mungkin menjadi lemah. Kepemimpinan
disuatu instansi juga berpengaruh kepada tingkat kinerja karyawan, Seperti yang
3dikatakan oleh Kartono (2006:108) “Pemimpin harus mampu memberikan
motivasi yang baik kepada anak buahnya, salah satunya agar dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerjanya. Pemimpin bukan hanya memerintah
karyawannya, tetapi pemimpin juga harus lebih memerhatikan segi psikis dari
setiap karyawannya, motivasi yang lebih diberikan pemimpin untuk membangun
semangat kerja pada diri karyawan. Instansi juga harus mampu memberikan
pembekalan terhadap setiap karyawannya terutama karyawan baru, guna
meningkatkan kinerja setiap karyawanya.
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Parerung, Adolfina, & Mekel, 2014).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi atau bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Pada penelitian kali ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simpel random sampling (teknik
pengambilan sampel secara acak), setiap anggota populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Untuk jumlah sampel ditentukan
melalui rumus slovin :
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi













Perilaku Kepemimpinan (X1) 0,904 0,60 Reliabel
Pelatihan (X2) 0,785 0,60 Reliabel
Pengalaman Kerja (X3) 0,842 0,60 Reliabel
Kinerja karyawan (Y) 0,778 0,60 Reliabel
Sumber: Data diolah, 2019
Dari tabel IV.8 menunjukkan bahwa semua variabel baik Perilaku
Kepemimpinan (X1), Pelatihan (X2), Pengalaman Kerja (X3) dan Kinerja
karyawan (Y) adalah reliabel karena mempunyai nilai alfa cronbach > 0,6,
sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya.









1,121 0,162 P > 0,05 Normal
Sumber: Data primer diolah, 2019
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai Kolmogorov-
Smirnov terhadap data unstandardized residual adalah sebesar 0,162, dapat
diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata lebih besar dari  =5%
(p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data yang diperoleh
memiliki sebaran yang normal.
Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF α Keterangan
Perilaku
Kepemimpinan
0,261 3,824 10 Tidak terjadi multikolinieritas
Pelatihan 0,275 3,631 10 Tidak terjadi multikolinieritas
Pengalaman Kerja 0,188 5,311 10 Tidak terjadi multikolinieritas
5Sumber : Data primer diolah, 2019
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,1,
sehingga tidak terjadi multikolinieritas.





Perilaku Kepemimpinan 0,05 0,210 Bebas Heteroskedastisitas
Pelatihan 0,05 0,999 Bebas Heteroskedastisitas
Pengalaman Kerja 0,05 0,316 Bebas Heteroskedastisitas
Sumber : Data primer diolah, 2019
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,05 berarti
bebas dari heteroskedastisitas.
Tabel 5. Rekapitulasi Regresi Linier Berganda
Variabel Β thitung Sig.
(Constant) 0,754
Perilaku Kepemimpinan 0,129 2,615 0,011
Pelatihan 0,315 3,259 0,002
Pengalaman Kerja 0,473 4,321 0,000
Sumber : Data diolah, 2019
Y = 0,754 + 0,129 X1 + 0,315 X2 + 0,473 X3 + e
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-
masing variabel sebagai berikut:
a = Konstanta sebesar 0,754 atau positif, meskipun Perilaku
Kepemimpinan, Pelatihan, dan Pengalaman Kerja tetap / tidak berubah maka
Kinerja karyawan Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin) cukup baik.
b1 = 0,129, koefisien regresi X1 (Perilaku Kepemimpinan) sebesar 0,129
atau yang berarti dengan adanya peningkatan Perilaku Kepemimpinan sehingga
meningkat kinerja karyawan.
6b2 = 0,315, koefisien regresi X2 (Pelatihan) sebesar 0,315 atau yang
berarti dengan adanya peningkatan Pengalaman Kerja sehingga meningkat kinerja
karyawan.
b3 = 0,473, koefisien regresi X3 (Pengalaman Kerja) sebesar 0,473 atau
yang berarti dengan adanya peningkatan Pelatihan sehingga meningkat kinerja
karyawan.
Tabel 6. Uji t
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan
Perilaku Kepemimpinan 2,615 1,994 0,011 H1 diterima
Pelatihan 3,259 1,994 0,002 H2 diterima
Pengalaman Kerja 4,321 1,994 0,000 H3 diterima
Sumber : Data diolah, 2019
Dari perhitungan diperoleh hasil dari thitung = 2,615 > ttabel = 1,994, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Perilaku Kepemimpinan terhadap
Kinerja karyawan. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan
“Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin)” terbukti kebenarannya.
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,259> ttabel = 1,994,
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap
kinerja karyawan. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan
“Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah
Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin)” terbukti kebenarannya.
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 4,321 > ttabel = 1,994,
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Pengalaman Kerja
terhadap Kinerja karyawan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga
yang menyatakan “Pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin)”, terbukti
kebenarannya.
Tabel 7. Uji F
Fhitung Ftabel Sig.
7134,860 2,734 0,000
Sumber : Data diolah, 2019
Berdasar hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 134,860, angka
tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga ketiga variabel independen
signifikan mempengaruhi Kinerja karyawan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta
(dr. Arif Zainudin) secara simultan.
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R2)
R R2 Keterangan
0,922 0,851 Persentase pengaruh 85,1%
Sumber : Data diolah, 2019
Berdasar hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,851, hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Perilaku
Kepemimpinan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja) menjelaskan variasi Kinerja
karyawan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin) sebesar
85,1% dan 14,9% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model.
1. PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin), dibuktikan hasil dari
thitung = 2,615 > ttabel = 1,994, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang
signifikan Perilaku Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan. Dari hasil
menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan “Kepemimpinan
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit
Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin)” terbukti kebenarannya.
Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin), dibuktikan hasil dari
thitung = 3,259> ttabel = 1,994, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang
signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil menunjukkan
bahwa hipotesis kedua menyatakan “Pelatihan berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif
Zainudin)” terbukti kebenarannya.
8Pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin), dibuktikan hasil
dari thitung = 4,321 > ttabel= 1,994, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang
signifikan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja karyawan. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Pengalaman kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit
Jiwa Daerah Surakarta (dr. Arif Zainudin)”, terbukti kebenarannya.
1.2 Saran
Upaya peningkatan Perilaku Kepemimpinan dapat dicapai dengan cara:
perilaku kepemimpinan yang bersifat tegas, demokrasi dan memberikan
kesempatan kepada bawahan untuk menyampaikan pendapatnya..
Upaya meningkatkan kinerja karyawan dengan memperhatikan Pelatihan
dengan cara memberikan pembekalan pada karyawan sesuai dengan
bidangnya.
Dinas membutuhkan karyawan pengalaman kerja, sebelum melangkah kita
harus bisa mempertimbangkan baik buruknya dalam menerima pekerjaan,
untuk mendapatkan pengalaman kerja yang baik perlu mengikuti pelatihan-
pelatihan, sehingga bisa menambah pengetahuandan pengelaman dalam
bekerja selanjutnya.
Penelitian yang akan datang disarankan untuk selalu pencapaian target
dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan fasilitas yang disediakan kantor,
pendidikan yang tinggi akan memberikan kualitas pekerjaan yang lebih baik
serta cara berkomunikasi antar karyawan akan mempermudah dalam
hubungan pekerjaan satu dengan yang lain.
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